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ABSTRAK 

Kesetaraan gender adalah kesamaan kondisi bagi laki-laki dan perempuan 

untuk memperoleh kesempatan serta hak-haknya sebagai manusia, agar mampu 

berperan dan berpartisipasi dalam kegiatan. Tujuan penelitian ini yaitu untuk 

mengetahui persepsi kesetaraan gender jurnalis perempuan di organisasi Aliansi 

Jurnalis Independen (AJI) Bandung. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif 

studi fenomenologi Alfred Schutz dengan  teori equilibirium dan sumber data 

primer wawancara dengan anggota jurnalis di organsisasi Aliansi Jurnalis 

Independen (AJI) Bandung dan data sekunder. Teknik penentuan informan yang 

digunakan yaitu purposive sampling. Hasil penelitian menunjukan bahwa motif 

karena dan motif untuk, Motif karena melatarbelakangi jurnalis perempuan ingin 

berprofesi sebagai jurnalis, Motif untuk bermaksud untuk mencapai keinginan di 

masa depan. Persepsi kesetaraan gender pada profesi jurnalis perempuan yaitu 

jurnalis perempuan dan laki-laki sama-sama memiliki kesempatan bekerja pada 

bidang apapun. Pengalaman jurnalis perempuan dan laki-laki dalam bekerja sama-

sama mendapatkan relasi saat bekerja. Obyek dalam penelitian ini adalah 

Organisasi Aliansi Jurnalis Independen (AJI) Bandung sedangkan subyek pada 

penelitian ini adalah jurnalis yang berprofesi menjadi jurnalis. 
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ABSTRACT 

Gender equality is the equality of conditions for men and women to obtain 

opportunities and their rights as human beings, to be able to play a role and 

participate in activities. This study aimed to determine the perception of gender 

equality of female journalists in the Alliance of Independent Journalists (AJI) 

Bandung. This study uses a qualitative method of Alfred Schutz's phenomenological 

study with equilibrium theory. Primary data sources are interviews with members 

of journalists at the Alliance of Independent Journalists (AJI) Bandung and 

secondary data. The informant determination technique used is purposive 

sampling. The results showed that the 'because' of motives and 'in-order-to' motives, 

the 'because' of motives behind female journalists wanting to work as journalists, 

the 'in-order-to' motives intend to achieve future wishes. The perception of gender 

equality in the female journalist profession is that female and male journalists can 

work in any field. The experiences of female and male journalists in working 

together gain relationships in the workplace. The object of this research is the 

Organization of the Alliance of Independent Journalists (AJI) Bandung, while the 

subject of this research is a journalist who works as a journalist. 
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